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Abstract

The interrogative technique is a type of one of the important topics in the science of rhetoric, namely
the structural techniques. Many of the verses in which the interrogative technique is used in the
Qur'an have been repeated many times. This study aimed to find out the meanings of the verses in
which the interrogative technique is mentioned in the Qur'an Part Twenty-Four. The method used
for this study is the qualitative descriptive-analytical approach by collecting, presenting, analysing
and then drawing conclusions. The data collection method used for this study is a desk study in which
the researchers reviewed books and scientific research related to this study. This study proved that
the interrogative style in the Qur'an 24th chapter is numerous. The researchers found twenty-two of
them: Ten methods in Surah Al-Zamar, eight methods in Surah Ghafir, and four methods in Surah
Faslat. Knowing the position of the interrogative style makes it easier for the reader to understand
the intent of the Qur'anic verses so as not to make mistakes in the use of these methods in everyday
speech.
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Abstrak

Teknik interogatif merupakan salah satu jenis dari salah satu topik penting dalam ilmu retorika,
yaitu teknik struktural. Banyak ayat-ayat yang menggunakan teknik interogatif dalam Al-Qur'an
yang diulang berkali-kali. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna ayat-ayat yang
menggunakan teknik interogatif dalam Al Qur'an Surat Al Bagarah. Metode yang digunakan untuk
penelitian ini adalah pendekatan deskriptif-analitis kualitatif dengan mengumpulkan,
menyajikan, menganalisis, dan kemudian menarik kesimpulan. Metode pengumpulan data yang
digunakan untuk penelitian ini adalah studi kepustakaan di mana peneliti melakukan kajian
terhadap buku-buku dan penelitian ilmiah yang berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian ini
membuktikan bahwa gaya bahasa interogatif dalam Al-Qur'an surah Al-Bagarah ayat 24 sangat
banyak. Para peneliti menemukan dua puluh dua di antaranya: Sepuluh metode dalam surat Al-
Zamar, delapan metode dalam surat Ghafir, dan empat metode dalam surat Faslat. Dengan
mengetahui posisi gaya bahasa interogatif tersebut, pembaca akan lebih mudah memahami
maksud dari ayat-ayat Al-Qur'an sehingga tidak melakukan kesalahan dalam penggunaan gaya
bahasa tersebut dalam percakapan sehari-hari.
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